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ABSTRACT

Ropi Yulia. 2020. Use of Learning Media for Children with Special Needs (ABK) in
Inclusive Schools in Koto Tangah District. Thesis: Special Education, Faculty of
Education, Padang State University.

Learning media is an important component in the learning process. Especially for
students with special needs. But it is regrettable, the findings of researchers so far
found that many schools have learning media but are not empowered. When asked to
some teachers why not use the media because they think the media is not interesting
or do not know how to use the media. In fact, from several references that
researchers found, instructional media greatly affects students'

understanding and learning outcomes.

From a number of schools that researchers have visited for initial research data
collection, the average of inclusive schools in Koto Tangah sub-district only have
ABK types of learning difficulties and are slow to learn. The purpose of this study is
to determine the percentage of learning media use for ABK in inclusive schools. The
object of research under study was a special assistant teacher. Researchers used
quantitative descriptive methods. The results of this study were that most of the

special assistant teachers did not use learning media in the learning process.



ABSTRAK

Ropi Yulia. 2020. Penggunaan Media Pembelajaran bagi Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK) pada Sekolah Inklusi di Kecamatan Koto Tangah. Skripsi:

Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang.

Media pembelajaran merupakan komponen penting dalam proses pembelajaran.
Khususnya bagi siswa berkebutuhan khusus. Namun sangat di sayangkan, hasil
temuan peneliti selama ini menemukan banyak sekolah yang memiliki media
pembelajaran tetapi tidak terberdayakan. Saat ditanya ke beberapaa guru mengapa
tidak menggunakan media tersebut karena menilai media tidak menarik atau tidak
tau cara menggunakan media tersebut. Padahal dari beberapa referensi yang peneliti
temukan, media pembelajaran sangat mempengaruhi pemahaman dan juga hasil

belajar siswa.

Dari beberapa sekolah yang sudah peneliti datangi untuk pengambilan data awal
penelitian, rata-rata sekolah inklusi di kecamatan koto tangah hanya memiliki ABK
jenis kesulitan belajar dan lamban belajar.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui persentase penggunaan media pembelajaran bagi ABK pada sekolah
inklusi. Objek penelitian yang diteliti adalah guru pendamping khusus. Peneliti
menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Hasil dari penelitian ini adalah sebagian
besar guru pendamping khusus tidak menggunakan media pembelajaran pada proses

pembelajaran.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki arti yang sangat penting bagi kehidupan manusia
sebab pendidikan menjadi pondasi perkembangan sumber daya manusia di
seluruh dunia. Dengan adanya pendidikan, manusia dapat keluar dari zaman
kebodohan dan mencapai zaman modern seperti sekarang ini. Agar
pendidikan dapat terus berjalan sebagaimana mestinya, banyak hal yang
harus diperhatikan. Salah satunya adalah guru.

Guru memegang peranan utama dalam dunia pendidikan. Meskipun
ilmu pengetahuan dapat diperoleh dengan sangat mudah melalui kecanggihan
teknologi seperti smartphone, kehadiran guru tetap dibutuhkan dan tidak
dapat disingkirkan. Pendidikan tidak hanya soal akademik semata, tetapi juga
tentang pendidikan karakter, pendidikan nilai-nilai kehidupan, dan
sebagainya. Oleh karena itu,bimbingan langsung dari guru kepada siswa
diperlukan.

Di Indonesia, semua siswa berhak mendapatkan bimbingan belajar dari
guru, baik itu siswa biasa maupun siswa atau Anak Berkebutuhan Khusus
(ABK). ABK tidak hanya ada di Sekolah Luar Biasa (SLB), tetapi juga ada di
sekolah inklusi. Bimbingan yang dilakukan guru kepada siswanya itu menjadi
suatu bagian dari proses interaksi timbale balik pembelajaran di sekolah.

Dalam hal ini, proses pembelajaran siswa di sekolah inklusi tidak kalah

penting untuk menjadi perhatian bersama. Terlebih lagi era digital berdampak
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besar pada dunia pendidikan. Misalnya, kehadiran smartphone yang sudah
membuat kecanduan penggunanya, sampai akhirnya anak mulai bosan dan
jenuh akan pembelajaran di sekolah karena rata-rata dianggap monoton dan
kurang menarik bagi mereka. Karena ini, guru di tuntut untuk lebih kreatif
dan inovatif dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat menarik minat
belajar anak.

Pembelajaran yang ideal adalah pembelajaran yang memiliki suasana
menarik. Salah satu upaya yang bisa di lakukan guru untuk menarik perhatian
peserta didik ialah dengan penggunaan media pembelajaran sebagai sarana
prasarana dalam kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran makin lama
harus makin bervariasi sehingga guru benar-benar mendapat tantangan dalam
berkreatifitas. Pemanfaatan media pembelajaran adalah salah satu cara
meningkatkan rangsangan dan motivasi peserta didik dalam kegiatan belajar.

Selain itu, penggunaan media pembelajaran berguna untuk membantu
pemahaman peserta didik. Dengan demikian, diharapkan peningkatan mutu
pendidikan dapat tercapai dengan pengoptimalan penggunaan media
pembelajaran. Oleh sebab itu, pemilihan, pengembangan, dan penggunaan
media pembelajaran sangatlah penting dalam pendidikan.

Pemilihan, pengembangan, dan penggunaan media pembelajaranharus
mempertimbangkan berbagai hal, seperti persyaratan pemilihan media
pembelajaran inti, kriteria media pembelajaran yang baik, pengembangan hal

yang harus diperhatikan, dan penggunaan media pembelajaran yang tepat.
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Selain faktor guru, semua hal tersebut juga perlu diperhatikan oleh
pemerintah dan dinas pendidikan.

Sebagai bentuk dukungan terhadap siswa dan sekolah, Dinas
Pendidikan Kota Padang memberikan bantuan media pembelajaran yang
berbentuk buku, KIT pembelajaran, dan media pembelajaran bahasa
Indonesia dan Matematika. Hal ini sudah terealisasi sejak lama. Media yang
diberikan dilengkapi dengan buku panduan penggunaannya. Dengan adanya
fasilitas tersebut, tidak ada alasan sekolah mengenai guru yang mengajar
hanya terpaku pada buku.

Namun kenyataan di lapangan yang penulis temui, baik sekolah reguler
ataupun inklusi, rata-rata tidak menggunakan media pembelajaran. Padahal
saat observasi, penulis melihat terdapat media pembelajaran di sekolah.
Bahkan, medianya dilengkapi dengan media musik sekaligus. Namun hanya
menjadi pajangan dan rata-rata tidak terawat. Dimana seharusnya sekolah
bisa memaksimalkan pengembangan bakat minat siswa dengan penggunaan
media tersebut.

Berdasarkan studi pendahuluan di beberapa sekolah inklusi pada 23-31
Juli 2019 di Kecamatan Koto Tangah Kota Padang, yaitu di SDN 57 Air
Dingin, SDN Plus Lillah, SDN 11 Lubuk Buaya dan SDN 32 Kuranji serta
beberapa sekolah reguler di Kecamatan Koto Tangah seperti SDN 21 Sungai
Bangek dan SDN 22 Lubuk Minturun.

Dari hasil temuan peneliti, guru banyak yang belum menggunakan

media pembelajaran kegiatan pembelajaran. Guru berpendapat bahwa
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penggunaan media pembelajaran dirasa sedikit rumit dan merepotkan, tidak
mengerti cara membuat media, atau merasa media yang sudah ada tidak
cukup menarik untuk anak-anak. Dalam satu atau dua kali penggunaan media
berbentuk animasi atau power point, anak-anak memang cukup tertarik.
Namun itu tidak berlangsung lama, kali ketiga dari penggunaan animasi atau
power point anak-anak tidak lagi tertarik.

Oleh karena itu, guru kehilangan motivasi untuk membuat media
pembelajaran. Padahal seharusnya, penggunaan media pembelajaran
dimaksimalkan oleh guru. Penggunaan media pembelajaran oleh guru
sangatlah penting. Mengingat media pembelajaran sangat membantu
khususnya bagi siswa ABK dalam upaya memaksimalkan hasil proses
pembelajaran.

Seperti hasil penelitian sebelumnya tentang penggunaan media
pembelajaran bahwa, “Pembelajaran dengan menggunakan media berbasis
Lectora mampu meningkatkan minat siswa dalam belajar Hal ini dapat dilihat
saat proses pembelajaran berlangsung siswa sangat antusias dalam belajar
dan mencermati setiap tanyangan yang disajikan. Pembelajaran dengan
menggunakan media berbasis Lectora ini memungkinkan siswa dapat
berinteraksi secara langsung dengan materi yang dipelajari dalam hal ini
adalah gerak tropisme pada tumbuhan.”.

Dari hasil penelitian lainnya memaparkan bahwa, “media pembelajaran
MIVI dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada topik sistem gerak

manusia dengan diperoleh hasil N-Gain aspek kognitif sebesar 0,69 dengan
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kategori sedang, aspek afektif diperoleh skor rata-rata sebesar 85 dengan
kategori baik, aspek psikomotor diperoleh skor rata-rata sebesar 86 dengan
kategori sangat baik dan dari angket respon positif siswa tentang media
pembelajaran MIVI diperoleh jumlah rata-rata sebesar 79% dengan kategori
hampir seluruhnya. Media pembelajaran MIVI dapat digunakan sebagai
treatment bagi guru untuk meningkatkan kualitas dan hasil belajar yang
diperoleh siswa..”

Mengingat pentingnya penggunaan media pembelajaran untuk
mendukung dan memaksimalkan hasil proses pembelajaran serta beberapa
data empiris di atas, penulis merasa bahwa perlu dilakukan penelitian tentang
penggunaan media pembelajaran bagi ABK di Sekolah Inklusi. Hal ini
disebabkan karena peneliti merasa penggunaan media pembelajaran bagi
ABK di Sekolah Inklusi paling dibutuhkan sebagai alat bantu pendidikan,
menyokong pengetahuan, dan pemahaman siswa di Sekolah Inklusi demi
pemaksimalan hasil belajar siswa khususnya Siswa ABK. Karena makin
sering digunakan media yang bervariasi, peserta didik akan makin tertarik,
termotivasi dan semakin paham akan materi pembelajaran tersebut
Identifikasi Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang, eksistensi dan urgensi masalah
guru dalam penggunaan media pembelajaran serta faktor-faktor (variabel)

yang berkaitan dengan masalah tersebut dijadikan acuan dalam penelitian ini.



Maka terdapat identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Penggunaan media pembelajaran umum dan khusus untuk ABK
2. Penggunaan media pembelajaran sesuai fungsinya di sekolah inklusi
3. Pemilihan dan perancangan media pembelajaran untuk ABK di sekolah
inklusi
4. Pengembangan media pembelajaran di sekolah inklusi untuk ABK
5. Kendala penggunaan media pembelajaran untuk ABK di sekolah inklusi
Oleh karena itu, peneliti perlu melakukan kajian teori dan melakukan
analisis data sehingga didapatkan variabel-variabel yang berkaitan dengan

masalah yang diteliti.

Pembatasan Masalah

Dari beberapa masalah yang dikemukakan di bagian identifikasi
masalah, tidak semuanya akan diteliti. Pembatasan masalah digunakan untuk
memperjelas penelitian ini. Peneliti memfokuskan masalah terhadap
penggunaan media pembelajaran. Subjek penelitian dibatasi pada Guru
Pendamping Khusus (GPK) di sekolah inkusi saja. Sedangkan media yang
diteliti adalah media khusus dan umum yang biasa digunakan di sekolah

inklusi kepada ABK.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dan ruang lingkup masalah
yang telah peneliti paparkan, rumusan masalah penelitian ini adalah,
"Bagaimana persentase penggunaan media pembelajaran bagi ABK pada SD

Inklusi di Kecamatan Koto Tangah?".



E. Asumsi Penelitian
Media pembelajaran merupakan alat pendidikan yang digunakan untuk
memotivasi semangat belajar siswa, sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Pengoptimalan penggunaan media pembelajaran dirasa dapat
meningkatkan mutu pendidikan. Makin bervariasai penggunaan media
pembelajaran yang digunakan pada ABK maka semakin meningkat pula hasil

belajar siswa.

F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan persentase penggunaan media pembelajaran umum dan
khusus.

2. Mendeskripsikan persentase penggunaan media pembelajaran sesuai
fungsi media pembelajaran.

3. Mendeskripsikan persentase penggunaan media pembelajaran sesuai cara
pemilihan dan perancangan media pembelajaran.

4. Mendeskripsikan persentase penggunaan media pembelajaran sesuai
dengan cara pengembangan media terhadap hasil pembelajaran.

5. Mendeskripsikan persentase kendala penggunaan media pembelajaran.

G. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun
praktis.

1. Secara Teoritis
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Secara teoritis, penelitian ini menjawab pertanyaan peneliti tentang
bagaimana persentase penggunaan media pembelajaran bagi ABK pada

SD Inklusi di Kecamatan Koto Tangah.

2. Secara Praktis

Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi guru, sekolah,dan
peneliti selanjutnya.

a. Pertama bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan tentang
penggunaan media pembelajaran di sekolah sehingga guru dapat lebih
berinovasi dan berkreatif baik dalam membuat, mengembangkan,
maupun menggunakan media pembelajaran di sekolah.

b. Kedua bagi sekolah, hasil penelitian ini memberi gambaran mengenai
bagaimana persentase penggunaan media pembelajaran di sekolah
inklusi.

c. Ketiga, bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat memberikan
informasi tentang penggunaan media pembelajaran di sekolah inklusi
Kecamatan Koto Tangah saat ini, sehingga peneliti selanjutnya dapat

mengembangkan penelitian mengenai penggunaan media pembelajaran.



